







































Skripsiinidisusun sebagaibagian daripersyaratan untuk
memperolehgelarsarjanapendidikanbagimahasiswaprogramS1pada
program studiIlmuEkonomipadaFakultasEkonomidanBisnisIslam
Universitas Islama NegeriAlauddin Makassar. Penulis menyadari


































telah meluangkan waktunya di tengah kesibukannya untuk
memberikanarahansertaperbaikandalampenyusunanskripsiini.
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oleh pemerintah daerah untuk kabupaten/kota,namun ada urusan













pemerintah daerah diharapkan mampu mengoptimalkan penerimaan
daerahnya sehingga Pemerintah Daerah mandiridalam pengelolaan
keuangannyadandapatmengurangiketergantunganterhadappemerintah
pusat.












Perimbangan.Dalam UU RINo.33 Tahun 2004 pasal3 tentang






3Dana BagiHasil,Dana AlokasiUmum dan Dana AlokasiKhusus.
BerdasarkanUURINo33Tahun2004tentangPerimbanganKeuangan,




































































Perbelanjaan-perbelanjaan tersebutakan meningkatkan pengeluaran















Daerah (PAD) Kota Makassar yaitu “Analisis Faktor-faktor Yang
BerpengaruhTerhadapPendapatanAsliDaerah(PAD)KotaMakassar”.
B.RumusanMasalah





















































































































































































































































































negerisipilyang ditetapkan sesuaidengan ketentuan perundang-
undangan.
b.BelanjaBunga
Belanja bunga digunakan untuk menganggarkan pembayaran
























Bantuan keuangan digunakan untuk menganggarkan bantuan
keuangan yang bersifatumum atau khusus dariprovinsikepada
kabupaten/kota,pemerintahdesa,dankepadapemerintahdaerahlainnya
atau daripemerintah kabupaten/kotakepadapemerintah desadan

























































































































Dalam teorinya,Schumpeter mengatakan motor penggerak
pertumbuhanekonomiadalahprosesinovasidariparaentrepreneur.









1.Diduga pengeluaran pemerintah,PDRB dan jumlah penduduk
berpengaruhsecaraparsialterhadapPendapatanAsliDaerah(PAD)
diKotaMakassar.





berjudul Analisis Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap




















berjudul Analisis Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap















































































































































persamaan harus terbebas daripenyimpangan asumsiklasik.Dalam































Penafsiran inidimaksudkan untuk menentukan seberapa besar
variabeltakbebasyangdapatdijelaskanolehvariasivariabel-variabel























Dalam penelitian initerdiridariVariabeldependen (Y)adalah













































dengan luas wilayah 1,822km
2














No Kecamatan Luas(km2) Persentase(%)
1 Mariso 1,82 1,04
2 Mamajang 2,25 1,28
3 Tamalate 18,18 10,34
4 Rappocini 9,23 5,25
5 Makassar 2,52 1,43
6 UjungPandang 2,63 1,50
7 Wajo 1,99 1,13
8 Bontoala 2,10 1,19
9 UjungTanah 5,94 3,38
10 Talo 8,75 4,98
11 Panakukkang 13,03 7,41
12 Manggala 24,14 13,73
13 Biringkanaya 48,22 27,43




Pembangunan ekonomi tidak akan berlangsung secara
berkesinambunganapabilatidakdidukungolehpendudukyangmemiliki



























































peranan sektortersierdalam pembentukan PDRB suatu wilayah,
menunjukkanbahwawilayahtersebutsemakinmapanekonominya.





















Pendapatan merupakan salah satu faktor yang sangat







































































































tahun 2000 jumlah Produk Domestik RegionalBruto (PDRB)Kota
Makassar meningkat menjadi 7.114.355.260 milyar rupiah atau
mengalamiperubahansebesar5,07%.Selanjutnyapadatahun2001PDRB
KotaMakassarmengalamipeningkatanyangcukupbaikyaitusebesar
7,31% atau 7.633.905.769 milyarrupiah.Lalu pada tahun terakhir
penelitiantahun2013PDRBKotaMakassarsudahmencapainilaisebesar
Rp.21.372.227.882milyar.





































mengelola sumber-sumberPendapatan AsliDaerah tersebut,dan
perkembangannyadidalam menunjangpelaksanaanpembangunandan









1999 20.007.998.000 17.547.739.499  -
2000 18.351.456.760 28.056.327.946 59,88
2001 25.674.402.800 30.102.417.000 7,29
2002 56.913.493.485 62.694.334.000 108,27
2003 75.744.687.783 78.676.159.000 25,49
2004 84.179.960.000 87.384.958.000 11,06
2005 98.932.061.000 100.645.767.000 15,17
2006 114.775.532.315 130.537.475.412 29,69
2007 125.936.173.075 173.145.595.939 32,64
43
2008 145.466.209.400 158.131.371.957 (8,67)
2009 171.160.106.000 163.314.711.607 3,27
2010 216.928.890.000 210.145.729.678 28,67
2011 345.355.311.000 397.054.800.801 88,94
2012 441.234.952.000 556.202.758.215 40,08
2013 563.891.202.000 621.247.679.844 11,69
Sumber:BPSMakassar,tahun2013














































terbesar pemerintah kota Makassar adalah belanja pegawai,itu
dikarenakanolehmasuknyatunjangansertifikasiguru.
PadaumumnyadiNegarayangsedangberkembang,keuangan





















































































































Autokorelasiadalah keadaan dimana terjadinya korelasidari
residualuntukpengamatansatudenganyanglainyangdisusunmenurut
runtunwaktu.Modelregresiyangbaikmensyaratkantidakadanya



























































































PDRB 0,205 0.691 ,504



































































































15,175 3 5,058160,840 ,000
b





























secara parsialvariabelindependent terhadap variabeldependent,












(Constant) -69,069 18,956 -3,644 ,004
P.PMRINTAH ,537 ,158 ,485 3,403 ,006
PDRB ,205 ,279 ,076 ,691 ,504








































































produksibarang dan jasa dalam kegiatan ekonomimasyarakat.

























































































1.Secara parsialvariabelpengeluaran pemerintah berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan AsliDaerah dengan tingkat
signifikansi0,006(0,006<0,05),variabelPDRBberpengaruhtidak
signifikan terhadap Pendapatan AsliDaerah dengan tingkat



















2.Pengeluaran pemerintah memilikipengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah,oleh karena itu pemerintah perlu


















































2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
(DalamJutaan)
1.Pertanian 98.058.000 99.582.000 101.030.000 96.870.000 98.743.000 100.328.000 102.326.000 103.144.000 104.093.000 105.134.000
2.
Pertambanga
n 1.262.000 1.294.000 1.328.000 1.363.000 1.411.000 1.448.000 1.134.000 874.000 639.000 537.000
3.Industri
2.306.355.00




danAir 178.574.000 209.915.000 220.642.000 236.384.000 269.478.000 294.421.000 324.183.000 347.049.000 384.518.000 406.710.000










































2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
(MilyarRupiah)
1.AnggaranTahun




























9 36.450.299.264 40.966.299.794 39.161.122.319 59.728.106.724 58.015.145.863 69.257.410.559 79.650.936.626
2.3BagianLaba
BadanUsahaMilik
Daerah 1.435.968.000 1.757.965.000 1.891.718.875 3.905.216.275 380.279.269 276.742.541 856.945.784 6.355.200.146 6.488.544.026 361.442.208
2.4PenerimaanDari









































































Strata Satu (S1)diUniversitas Islam NegeriAlauddin Makassar.
Alhamdulilahberkatdoadanbimbinganmampumenyelesaikanstudi
selama4tahundenganpredikatsangatmemuaskan(IPK3.57).Selain
pendidikanformal,beberapaorganisasiyangpernahdikutinya,yaitu
menjadikepalabidangminatdanbakatdiHMJIlmuEkonomi.
